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Disclaimer
Informasi yang dipresentaskan di sini termasuk material dalam 

ppt hanya dipersiapkan untuk pendidikan, bukan untuk 

kebutuhan komersial dan bukan untuk keperluan yang lain.

Seluruh gagasan, pendapat, ide, dan rekomendasi dari penulis 

bisa bias, maka jangan digunakan untuk panduan dan contoh 

praktis. 

Jika Anda ingin menggunakan materia ini untuk berbagai 

kebutuhan atau ingin mendapatkan informasi lebih silahkan 

hubungi saya pada wahyudictr@oe.its.ac.idatau 

citrosiswoyo.wahyudi@gmail.com

mailto:wahyudictr@oe.its.ac.id
mailto:citrosiswoyo.wahyudi@gmail.com
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Marine& CoastalGeohazards

in Indonesia

·Submarine Volcanic Eruption

·Tsunami

·Submarine Landslide

·EQ induced Liquefaction

·Rip Current: most deadly hazard
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ÁMeskipun banyak pantai di US saat ini melindungi pengunjung pantai 

dari Arus Rip dengan berbagai upaya, tanda-tanda yang informatif, red 

flagsuntuk memberi peringatan kondisitidak aman serta penjaga pantai, 

tapidiestimasi100orang masih menjadi korban terseret rip setiap tahun

(Trimble, 2018). 

ÁDi Australia: 21orang meninggal akibat rip per tahun

ÁDi Costa Rica:51orang meninggal akibat rip per tahun

ÁDi India: 39 orangterseret rip per tahun 

ÁDi UK: 71 % dari kecelakaan laut disebabkan oleh rip 

ÁDi banyak negara yang lain (Brasil, Israel, & Colombia) telahmelaporkan 

bahwa rip sebagai ancaman utama (Short, 2007)
Dr. Wahyudi Teknik Kelautan-ITS

Motivasi
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Berapa Jumlah Korban 

Terseret Arus Rip

di INDONESIA? 

di Pantai Selatan Jawa?

Motivasi
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Bencana 

terseret Arus Rip 

di Pantai Selatan Jawa

6

0

3

6

9

12

15

18

21

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

J
u

m
la

h

Tahun

KORBAN TERSERET ARUS DI SETIAP PROPINSI 

DI PANTAI SELATAN PULAU JAWA

JAWA TIMUR DIY JAWA TENGAH JAWA BARAT BANTEN

TOTAL
KORBAN RIP CURRENT

TAHUN
MENINGGALSELAMAT

15692013

2212102014

191092015

4222202016

11742017

12752018

3221112019

5531242020

6334292021

9951482022



0
2
4

6
8

10
12

14
16
18
20

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Ju
m

la
h

Bulan

KORBAN MENINGGAL KARENA RIP CURRENT

JAWA TIMUR DIY JAWA TENGAHJAWA BARAT BANTEN

0

10

20

30

40

50

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Ju
m

la
h

Bulan

KORBAN RIP CURRENT DI PANTAI SELATAN PULAUJAWA

Korban Terseret Korban Meninggal

Dr. Wahyudi Teknik Kelautan-ITS7

Motivasi
Bencana terseret Arus Rip 

di Pantai Selatan Jawa

Peristiwa berdasarkan 

bulan: lebih banyak 

terjadi pada bulan-

liburan siswa sekolah!
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Saving Lives 

from Drowning in Rip Currents

Selamatkan Nyawa dari Seretan Arus Rip

Apa yang harus kita Lakukan?
Supoyo Migunani Tumrape Liyan

Motivasi
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I s i

1. Ilmu tentang Arus Rip

2. Tipe dan Klasifikasi 

3. Risiko Arus Rip di Pantai Selatan Jawa

4. Langkah Mitigasi

5. Ringkasan
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1.Arus Rip

1.1 Definisi 

1.2 Deformasi Gelombang 

1.3 Pembentukan Arus Rip: 
ÅPerbedaan set-up gelombang akibat variasi tinggi 

gelombang pecah

ÅRefraksi (pembelokan arah) gelombang akibat morfologi 

dasar laut juga menyebabkan gradien set-up di 

sepanjang garis pantai
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1.1 Definisi

"The outworn 

dogmas of science

seem to beParticularly

Concentratedin the

discussions of the ocean in geology books". Beginningwith this 

controversial statement, F. P. Shepard in 1936 tried to layto rest 

the concept of the undertow,which had been debated in thepages 

of Science for over a decade(Darlymple, 1978)

Shepard (1936) introduced the term rip currents from 

the misleading of Ŕundertowŕ and Ŕrip tideŕ, which 
are even untill today still used to define rip current. 
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1.1 Definisi
Aliran air yang bergerak berlawanan arah dengan datangnya 

gelombang, tegak lurus dengan garis pantai  (e.g. Shepard et 
al., 1941; Castelle etal., 2016), dangkal, kuat, dan 

terkonsentrasi mengalir ke arah laut (e.g. Bowen, 1969; 

Leatherman, 2012), berasosiasi dengan aksi gelombang di zona 

gelombang pecah(Shepard & Inman, 1950; Castelle et al., 
2016), karakteristiknya tergantung variasi tinggi gelombang 

yang datang (e.g. Bowen, 1969; Winter et al., 2012), dan 

variasi topografi dasar laut(Shepard and Inman, 1950; Yu & 

Slinn, 2003).
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1.1 Definisi

Skema klasik arus rip oleh 

Shepard et al. (1941)
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1.2 Deformasi Gelombang 

Ketika gelombang menjalar ke perairan dangkal, karena 

pengaruh dasar perairan pantai terhadap gerkan air, maka 

gelombang mengalami deformasi tergantung variasi topografi 

area pantai:

1. Shoaling (pendangkalan)

2. Breaking (gelombang pecah)

3. Refraction (pembelokan arah gelombang)

4. Difraction (pembelokan dan pengurangan tinggi gelombang)

5. Reflection (pantulan)



1.3 Pembentukan Arus Rip
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Arus Rip terbentuk di setiap pantai yang 

terjadi gelombang pecah di surfzone



1.3 Pembentukan Arus Rip
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o Variasi tinggi gelombang pecah membentuk gradien set-up 

gelombang di dekat garis pantai

o Variasi of set-up di garis pantai menggerakkan air  menjadi 

arus menyusur pantai (longshore current)

o Variasi topografi dasar laut membelokkan arah rambat 

gelombang (refraksi) juga menghasilkan gradien di sepnjang 

garis pantai

o Jika dua arus menyusur pantai (berlawanan arah) bertemu, 

maka arus akan menjadi satu membelok kearah lut lepas, 

terbentuklah Arus Rip
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wave setup = hs

Variasi 

gelombang 

pecah 

menghasilkan 

gradien di 

MWL (hs) Di 

sepanjang 

pantai

Wahyudi Citrosiswoyo Departemen Teknik Kelautan-ITS
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Variasi set-up gelombang sepanjang garis pantai 
menggerakkan air yang menghasilkan arus menyusur 

(longshore current) 

Perbedaan tinggi gelombang pecah yang datang 

enyebabkan variasi set-up 

di sepanjang garis pantai
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20

Arah gelombang datang normal 

terhadap garis pantai
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Refrasi gelombang akibat morfologi dasar laut juga 
mensdghasilkan gradien sepanjang pantai

hs headland > hs bay

Alongshore differences in 
hydrostatic forces between 

headland and bay (gradients)

These gradients generate 
movement of water creating  

current flows from the 
headland to the bay 
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Pembentukan Rip
Kasus: Pantai Congot Kulonprogo Yogyakarta
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Rip current di Pantai Congot

Pembentukan Rip
Kasus: Pantai Congot Kulonprogo Yogyakarta
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Waves propagation approaching shoreline

W a v e s   p a t h 

Pembentukan Rip
Kasus: Pantai Congot Kulonprogo Yogyakarta
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R i p  h e a d

breakerline

Water mass transport

Dr. Wahyudi ITS 2022

breakerlineDr. Wahyudi Teknik Kelautan-ITS

Pembentukan Rip
Kasus: Pantai Congot Kulonprogo Yogyakarta



2. Tipe Rip & Klasifikasinya
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Interaksi setiap unsur antara  gaya hidrodinamik-morpologi & 

respon resultan aliran sistem rip, memberikan feedback 

terhadap unsur yang lain,

menghasilkan variasi karakteristik

Arus Rip  dalam 

ruang dan waktu 

(Castele et al., 2016)

WAVE FORCING
OFFSHORE

WAVE BREAKING
OFFSHORE

MORPHOLOGY
OFFSHORE/NEARSHORE

RIGID BOUNDARIES

RIP CURRENT FLOW
BEHAVIOUR / CIRCULATION

TEMPORAL / SPACIAL VARIABILITY

RIP CURRENT TYPES

DT I D E

R I P  C U R R E N T  S Y S T E M



2. Tipe Rip & Klasifikasinya
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Castelle et al. (2016):
1.Hydrodynamically- controlled RC

1.1shear instability rips

1.2flash rips

2.Bathymetrically-Controlled RC

2.1channel rips

2.2focused rips

3.Boundary-controlled RC

3.1deflection rips

3.2shadow rips
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Are uncommon and only occur on

alongshore-uniform beacheswhen exposed 

to highly obliquely incidentocean swells.

Have been foundto: (1) have a relatively
short lifespan (2Ŝ5 min); (2) tend to migrate
downdrift; and (3) occurpreferably on
alongshore-uniform terracedbeaches with
dominantplunging breakers
andnear-normalwave incidence

1.Hydrodynamically-Controlled RC

1.1  Flash Rips

1.2  Shear instability Rips
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JTK-ITS
29

ÅRelatively stationary in position over temporal
periods of days,weeks, and sometimes months.
ÅMost areassociated with mobile sandy bottoms, 

they can alsooccur across alongshore-variable 
shore platforms and fringing reefs.
ÅHave a tidalmodulation in þow velocity, therefore

appearing and reappearing in the course of a tidal 
cycle

2. Bathymetrically-Controlled RC

2.1 Channel Rips

2.2  Focused Rips Are favoured by largebathymetric anomalies close 

to shore and long periodwaves that enhancewave 

refraction and resultingalongshore variability in 

breakingwave height and angle. Do not necessarily 

occurwhere depth-induced wavebreaking is less 

intense. 

Whilethey arerelatively ýxed in location for 
given tide and waveconditions, they can 
strongly shift locationalongshore with different 
angles ofwave incidenceand wave periods. 

ÅDriven by alongshore variation in breakingwave 

due to variability in waterdepth

ÅOffshore jets of wateroccupying deeper channels 

where depthinducedbreaking is less intense or 

absent.
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JTK-ITS

3. Boundary-controlled RC

Predictable and relatively easier reproduction using
physical and numericalmodels 

ÅOccur on alongshore-uniform beaches with the 
presence of a rigid obstacle.

ÅStrong longshore currents generated byoblique 
waves are physically deþectedseaward by the 
obstacle. 

3.1 Deflection Rips

3.2 Shadow Rips
ÁAlongshore-uniform beachesexposed to obliquely incident

waves

ÁOccur on the down-wave (lee) side of a rigid boundary.

ÁOffshore þowing jet occurrs against the boundary in the lee 

ofthe incident wavesas a result of thewave shadowing

effect of the obstacle. 

ÁShadow rip activity increaseswithincreasing wave 

height, period and angle to shore. 

ÁDetailed ýeld studies of shadow rip þows are scarce.
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Boundary-Controlled RC

B r e a k e r  l i n e

Wave crest
Wave path

BSR : Boundary-Controlled Shadow Rip

l

S  h  o  r  e  l  i  n  e

Structure (obstacle)

Breakerline

SIRBDR BSR
Longshore current

Shadow area

SIR : Shear Instability Rip

BDR: Boundary-Controlled Deflection Rip

Dr. Wahyudi-ITS  2022



3. Arus Rip

di Pantai Selatan Jawa
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3.1 MorfologiPantai

3.2 Sifat Meteorologi-oseanografi 

3.3 Tipe Arus Rip

3.4 Ancaman Arus Rip: Mitos vs Ancaman


